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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan diatas mengenai penerapan 

tabungna mabrur di Bank Syriah Indonesia KCP Indramayu Sudirman, 

maka penulis dapat disimpulkan bahwa : 

1. Mekanisme produk tabungan mabrur pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Indramayu, tabungan mabrurmerupakan tabungan yang 

diperuntukan untuk nasabah yang ingin menunaikan ibadah haji, 

tabungan mabrur ini diawali dengan pembukaan rekening tabungan 

mabrur beserta setoran awal secara konsisten menabung sampai dengan 

saldo rekening mencapai jumlah yang telah ditetapkan untuk 

pendaftaran porsi haji, selanjutnya calon jamaah haji membawa semua 

berkas persyaratan pendaftaran yang sudah ditetapkan untuk 

mendapatkan nomor validasi.  

2. Implementasi akad mudharabah pada produk tabungan mabrur di Bank 

Syariah Indonesia KCP Indramayu Sudirman, untuk pengelolaan dana 

tabungan mabrur dilakukan ketika dana sudah terkumpulkan dan 

dikelola melalui pembiayaan dan sistem bagi hasil tabungan mabrur 

akad mudharabah dengan menggunakan sistem revenue sharing 

3. Implementasi akad mudharabah pada produk tabungan mabrur di Bank 

Syariah Indonesia KCP Indramayu Sudirman dengan menggunakan 

akad mudharabah sesuai dengan fatwa DSN-MUI menetapkan fatwa 

No: 02/DSN/MUI/IV2000, menyatakan bahwa tabungan tidak 

dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang menggunkan bunga. 

Tabungan yang dibenarkan yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip 

mudharabah mutlaqah, bank bertindak sebagai mudharib dan nasabah 

sebagai shahibulmal. Hal ini sama dengan ketentuan tabungan yang 

menggunakan akad mudharabah.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan saran sebagai 

berikut: 

1. Bank Syariah Indonesia KCP Indramayu Sudirman dapat diharapkan 

meningkatkan tranpransi dengan tujuan untuk menunjukan kinerja lebih 

baik dan amanah dibandingkan dengan bank-bank konvesional 

2. Bank Syariah Indonesia KCP Indramatu Sudirman adalah lembaga keungan 

yang berbasis syariah. Dan perlu dipertahankan sehingga bisa tetap 

berorientasi pada keuntungan serta mencapai tujuan kebahagiaan dunia 

akhirat yang sesuai dengan prinsip syariah 

3. Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat meningkatkan SDM terutama 

dalam pengetahuan agama agar lebih mensyariahka perbankan dan dapat 

mengembangkan jangkauan pelayanan operasional 

4. Bank Syariah Indonesia perlu menerapkan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai tabungan mabrur kerena banyak masyarakat yang belum 

memahami tabungan mabrur. 

  


